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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu upaya atau usaha dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang memiliki keahlian serta keterampilan sesuai dengan 

tuntutan dan pembangunan bangsa yang bertujuan untuk cerdas dan berkualitas. 

Kualitas dari suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Perwujudan 

akan masyarakat yang berkualitas menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama 

dalam menyiapkan siswa menjadi subjek yang berperan penting menampilkan 

keunggulan dirinya yang sangat tangguh, kreatif, mandiri, serta profesional pada 

bidangnya masing-masing (Zamroni, 2011:25). 

Menurut Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan ditujukan untuk 

mengembangkan budi pekerti (kekuatan atau batin), pikiran (intelek), dan jasmani 

anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya (LKM UNJ, 2011:78). 

Artinya ketiga komponen diatas harus berjalan beriringan tidak boleh ada yang 

mengesampingkan antara yang satu dengan yang lainnya. Begitu pun sebaliknya, 

ketika kita mengembangkan kognitif siswa atau pikiran siswa artinya kita tidak 

boleh mengesampingkan afektif dan psikomotorik siswa. Ketiganya harus sejajar 

dan beriringan tidak ada yang boleh dilewatkan. 

Pada dasarnya suatu pendidikan diselenggarakan untuk membebaskan 

manusia dari berbagai persoalan hidup yang membelenggu dan mengembalikan 

fungsi manusia menjadi manusia sebenarnya agar mereka terhindar dari berbagai 

bentuk penindasan, kebodohan serta ketertinggalan (Zamroni, 2011:25-26).  

Artinya, pendidikan merupakan suatu bentuk pembebasan yang mengeluarkan 

manusia dari berbagai belenggu yang menyebabkan stagnasi peradaban manusia. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dan menentukan, tidak 

hanya bagi perkembangan individu tetapi juga bagi pembangunan sebuah bangsa. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan yang menghasilkan manusia 
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yang bermartabat (berkarakter mulia), para peserta didik harus dibekali dengan 

pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan karakter mereka. 

Beranjak dari hal tersebut, bahwa dalam membicarakan masalah 

pendidikan, berarti kita juga membicarakan manusia sebagai sebuah eksistensi 

yang diciptakan untuk menjadi pemimpin di muka bumi ini. Manusia di pandang 

sebagai wakil Tuhan di muka bumi sebagai makhluk yang potensial. Tuhan telah 

mengkaruniai manusia akan sebuah otoritas dan kewenangan di atas semua 

ciptaan. Dalam rangka mewujudkan otoritas tersebut, dalam kehidupan yang 

nyata manusia harus menemukan kebijaksanaan yang mengubah dia menjadi 

manusia yang baik, dan pada saat yang bersamaan dia akan menjadi tuan 

(penguasa) yang bijak. Dengan pendidikan tentu dapat membantu manusia 

memperoleh kebijaksanaan tersebut (Djamali, 2011:84). Selain itu juga 

pendidikan akan menghantarkan manusia pada kesempurnaan dan penegasan 

status sosial, yaitu melalui dialektika dengan diri sendiri dan realitas kehidupan 

dalam proses pembelajaran di dunia pendidikan (Zamroni, 2011:33).  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dan 

berpengaruh terhadap perubahan sosial masyarakat (Zuhriy, 2011:288). Dengan 

kata lain melalui pendidikan karakter inilah para siswa lebih berpeluang memiliki 

perilaku yang bertanggung jawab dan diharapkan dapat menghasilkan para 

generasi penerus yang mempunyai karakter yang kokoh dan kuat untuk menerima 

tongkat estafet kepemimpinan bangsa (Aqib, 2011:1). Namun, banyak pihak yang 

menilai bahwa karakter yang seperti ini justru mulai sulit ditemukan pada siswa-

siswa di sekolah. Banyak di antara mereka yang terlibat tawuran, narkoba dan 

perilaku kekerasan lainnya. Keadaaan demikian menyentak kesadaran para 

pendidik untuk selalu mengembangkan pendidikan karakter. 

Gagasan tentang dasar pendidikan karakter sebenarnya bukanlah hal yang 

asing dalam proses pendidikan di Indonesia. Beberapa pendidik Indonesia modern 

yang kita kenal, seperti R.A. Kartini, Ki Hadjar Dewantara, Soekarno, Hatta, Tan 

Malaka, Moh. Natsir, telah mencoba menerapkan semangat pendidikan karakter 

sebagai pembentuk kepribadian dan identitas bangsa sesuai dengan konteks dan 

dan situasi yang mereka alami pada saat itu. 
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Menurut paham Barat bahwa pendidikan karakter dikembangkan oleh 

Barat karena mereka percaya, bahwa sekolah memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membentuk dan memperkuat karakter dasar yang akan mendukung 

terciptanya masyarakat yang baik. Pendidikan karakter di Barat dikembangkan 

dan bersumber dari nilai-nilai budaya yang ada di Barat. Nilai dalam kaitannya 

dengan budaya, merupakan suatu ide tentang apa yang baik, buruk dan memadai 

(http://m.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2022/01/1422/karakterpendidikan

-islam-vs-pendidikan-barat.html/ diakses tanggal 9 Maret 2018). Dalam perspektif 

Islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya telah ada sejak Islam 

diturunkan di muka bumi ini, seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW 

untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) yang mulia. Ajaran 

Islam itu sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan 

pada aspek keimanan, ibadah dan mua’malah saja tetapi juga akhlak. Pengamalan 

ajaran Islam secara utuh merupakan model karakter dari seorang muslim, bahkan 

dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad SAW, yang memiliki 

sifat Shidiq, Amanah, Tabigh dan Fathanah (Mulyasa, 2012:5). 

Dengan adanya pendidikan karakter diharapkan mampu membantu 

mengatasi degradasi moral yang saat ini tengah melanda. Karakter merupakan hal 

yang sangat penting karena semakin banyaknya orang-orang yang tidak memiliki 

karakter mulai dari orang yang berkuasa di negeri ini sampai anak-anak yang 

banyak mengalami degradasi moral pada tingkat kenakalan yang sangat 

memprihatinkan. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan antara 

manusia dengan binatang. Manusia tanpa memiliki karakter adalah manusia yang 

‘membinatang’. Orang-orang yang memiliki karakter kuat dan baik secara 

individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki ahlak yang mulia, moral, 

dan budi pekerti yang baik (Zubaedie, 2013:1). Mereka tentu akan menjauhkan 

diri dari sifat yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam perbuatan yang sia-sia 

dan dapat merugikan banyak orang termasuk diri sendiri. Mengingat begitu 

pentingnya karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai melalui pembelajaran. 

http://m.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2022/01/1422/karakterpendidikan-islam-vs-pendidikan-barat.html/
http://m.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2022/01/1422/karakterpendidikan-islam-vs-pendidikan-barat.html/
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Namun demikian, hal ini justru bertentangan dengan keadaan saat ini yang 

semakin menyimpang. Rendahnya karakter di negeri ini menjadi perbincangan 

banyak pihak. Kepedulian terhadap karakter telah dirumuskan dan sejalan dengan 

pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional yang tengah menggalakkan 

pendidikan karakter bangsa (Kumizar, 2013:3). Secara jelas dinyatakan dalam 

kebijakan pendidikan nasional  dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 3 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Makmun, 

2014:2).  

Pengertian di atas sangat jelas, bahwa pendidikan tidak seharusnya hanya 

bertujuan untuk menghasilkan peserta didik cerdas dalam bidang akademik, 

namun hal lain yang juga sangat penting adalah menghasilkan peserta didik yang 

tidak hanya pintar dalam kognitif namun juga berkarakter yang baik. Hal itulah 

yang seharusnya dapat dicapai dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu, 

pendidikan yang hanya menekankan sisi akademik saja jelas salah dan tidak benar 

karena mengesampingkan sisi yang lain dari kepribadian seorang anak. Ketentuan 

dalam undang-undang tersebut juga dimaknai bahwa pendidikan nasional 

mendorong terwujudnya generasi penerus bangsa yang memiliki karakter religius, 

berakhlak mulia, cendikia, mandiri, dan demokratis (Huda, 2015:168). 

Kenyataan yang sebenarnya, bahwa akhir-akhir ini justru banyak 

masyarakat yang memandang bahwa proses pendidikan kita telah gagal 

menanamkan nilai-nilai moral pada setiap siswa (Sanjaya, 2008:276). Hal ini 

sangat memprihatinkan mengingat pentingnya pendidikan moral dan karakter 

dalam kehidupan sehari-hari. Banyak kita temui bagaimana kelakuan dari para 

remaja yang terlibat tawuran dengan pelajar dari sekolah yang berbeda. Hal ini 

mencerminkan bahwa pendidikan karakter kurang dimiliki oleh para pelajar. Hal 

ini karena sekolah biasanya lebih menekankan agar anak didiknya menjadi siswa 
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yang cerdas dan berprestasi tanpa mengajarkan pendidikan karakter di sekolah. 

Padahal pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan. Pendidikan akan 

berhasil apabila siswanya memiliki moral yang baik, karena melalui pendidikan 

itulah yang akan menghantarkan siswanya menjadi sosok penerus bangsa yang 

bertanggung jawab dan bermoral yang baik, bukan hanya cerdas dalam ilmu 

pengetahuan namun memiliki karakter yang baik pula. 

Pendidikan karakter harus diterapkan di sekolah, mengingat situasi yang 

mencekam di negeri sekarang ini di mana para generasi muda penerus bangsa 

seperti kehilangan jati diri sebagai pemuda yang baik malah terjebak oleh 

pergaualan bebas, minum-minuman keras dan narkoba, tawuran antar pelajar, seks 

bebas dan masih banyak lagi peristiwa yang dapat merusak moral pemuda masa 

kini. Tentu disini orang tua akan sangat merasa khawatir dengan masa depan anak 

mereka kelak saat dewasa (Hamid, 2017:3). 

Dari sinilah peran lembaga pendidikan dibutuhkan untuk menanamkan 

nilai-nilai budi pekerti yang baik. Sekolah juga berperan penting dalam 

pembentukan karakter siswa. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah selalu 

menanamkan karakter yang positif kepada para siswa. Sekolah memiliki misi 

tertentu dalam membentuk manusia yang cerdas, terampil dan berakhlak mulia 

sesuai aturan yang berlaku. Para orang tua tentu menginginkan anaknya kelak 

menjadi orang atau sosok yang dibanggakan. Oleh sebab itu pendidikan karakter 

harus diterapkan di mana saja, tidak hanya di lingkungan keluarga namun juga 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal (Fitri, 2012:71). 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter 

seseorang adalah lingkungan di mana seseorang itu tumbuh dan juga dibesarkan 

baik dalam keluarga, teman maupun kelompok sosial. Dan sekolah merupakan 

lingkungan dimana seorang anak memiliki waktu yang cukup banyak bersama 

dengan teman sejawatnya (Andari, 2013:1). Oleh sebab itu sebuah sekolah harus 

mampu mempunyai misi menciptakan budaya sekolah yang mapan dan baik. 

Melalui sekolah proses penanaman nilai-nilai karakter siswa akan diaplikasikan 

baik melalui kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, maupun kegiatan 

pengembangan diri. Menurut Marthin Luther King tujuan pendidikan yang benar 
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adalah membentuk peserta didik yang cerdas secara intelektual dan berkarakter 

(Hamid, 2017:3). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana cara sekolah khususnya SMA Negeri 1 Tanjung Raja dalam 

mengajarkan kepada peserta didiknya agar memiliki pribadi atau karakter yang 

baik karena kita tahu bahwa sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang sangat berkontribusi dalam mencetak para generasi muda dalam berprilaku 

dan berkarakter yang baik karena biasanya disetiap sekolah tentu memiliki budaya 

sekolah yang positif untuk  membuat para peserta didiknya berperilaku baik. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh penelitian lain yaitu menggunakan variabel yang 

sama budaya sekolah dan karakter siswa (Astuti, 2015:59) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara budaya sekolah karakter siswa. Hal ini 

berdasarkan penelitian lapangan yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

diterapkan dari budaya sekolah terhadap karakter siswa. Selain itu juga penelitian 

ini didukung oleh penelitian (Andari, 2013:93) yang berjudul pengaruh budaya 

sekolah terhadap karakter siswa, dimana dalam penelitian mengungkapkan 

terdapat pengaruh yang positif antara budaya sekolah dan karakter siswa. 

Pelaksanaan penanaman karakter yang diteliti oleh Andari dilihat dari proses 

belajar mengajar, kurikulum yang digunakan, pengembangan proses 

pembelajaran, pengembangan budaya sekolah yang meliputi kegiatan rutinitas, 

kegiatan spontan, kegiatan keteladanan dan pengondisian.  

Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung Raja 

karena memang dalam kenyataannya bahwa di sekolah tersebut pendidikan 

karakter memang setiap hari dibangun dan diterapkan dalam budaya sekolah dan 

kegiatan rutinitas sehari-hari hal itu bisa dilihat dari keseharian warga sekolah 

yang menerapkannya dalam prakti-praktik sederhana dilingkungan sekolah. 

Sehingga dalam penelitian ini peneliti, mengambil judul “Pengaruh 

Implementasi  Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa Di SMA Negeri 1 

Tanjung Raja”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. Apakah terdapat pengaruh implementasi budaya sekolah terhadap 

karakter siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Raja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh  

implementasi budaya sekolah terhadap karakter siswa di SMA Negeri 1 Tanjung 

Raja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis, yaitu diharapkan 

dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan referensi mengenai pengaruh 

implementasi budaya sekolah terhadap karakter siswa di SMA Negeri 1 Tanjung 

Raja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai cara dan upaya untuk pembentukan karakter siswa. 

b. Bagi siswa, sebagai bahan informasi bahwa melalui budaya sekolah dapat 

mengembangkan karakter yang baik. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah bahwa 

budaya sekolah juga dapat membentuk karakter siswa yang positif. 
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